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ABSTRAK

Risma Karenina. NIM. 1701125063. “Inventarisasi Tumbuhan Obat di
Kabupaten Bekasi Kecamatan Tambun Utara”. Skripsi. Jakarta: Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2021.

Penelitian ini  bertujuan untuk untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat
tradisional di Kabupaten Bekasi Kecamatan Tambun Utara. Latar belakang
penelitian ini adalah perlu dilakukan inventarisasi tumbuhan obat di Kabupaten
Bekasi Kecamatan Tambun Utara sebelumnya belum pernah ada penelitian di
daerah tersebut, karena itu meneruskan pengetahuan tentang tumbuhan obat di
daerah dengan cara mendokumentasikan nama tumbuhan, manfaat dari tumbuhan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021. Penelitian ini dilaksanakan delapan
desa di Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan
deskriptif kualitatif dengan cara pengumpulan data. Observasi yang dilakukan di
lapangan dengan menggunakan metode jelajah (crulse method). Kabupaten Bekasi
merupakan wilayah dengan perbatasan Jakarta, Karawang dan Bogor. Kabupaten
Bekasi mempunyai luas 127.388 Ha yang terbagi menjadi 30 kecamatan, 245 desa
dan 8 kelurahan. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebanyak 12.378
orang, untuk luas dareh Tambun Utara sekitar 3.442 Ha. Hasil penelitian ditemukan
pada Kecamatan Tambun Utara sebanyak 129 jenis tumbuhan obat dan 58 family.
Desa yang paling banyak ditemukan adalah desa Jejalen Jaya. Family yang paling
banyak digunakan vyaitu family zingiberaceae. Organ yang paling banyak
digunakan adalah daun. Teknik pengolahan yang paling banyak dengan cara
direbus 44%, ditumbuk 12%, dihaluskan 12%, ditumbuk 10%, diseduh 8%, diparut
4%, dipotong 3%, dikeringkan 2%, diperas 1%, dijus 1%.

Kata Kunci : Inventarisasi, tumbuhan obat, kabupaten bekasi



ABSTRACT

Risma Karenina. NIM. 1701125063. "Inventory of Medicinal Plants in Bekasi
Regency, Tambun UtaraDistrict”. Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Prof . DR. HAMKA, 2021.

This study aims to determine the types of traditional medicinal plants in Bekasi
Regency, Tambun Utara District. The background of this research is that it is
necessary to carry out an inventory of medicinal plants in Bekasi Regency, Tambun
Utara District, there has never been a study in the area, therefore, to continue
knowledge about medicinal plants in the area by documenting the names of plants,
the benefits of plants. This research was conducted in March 2021. This research
was carried out in eight villages in Tambun Utara District, Bekasi Regency. The
method used is descriptive qualitative by collecting data. Observations were made
in the field using the cruise method. Bekasi Regency is an area that borders Jakarta,
Karawang and Bogor. Bekasi Regency has an area of 127,388 hectares which is
divided into 30 sub-districts, 245 villages and 8 urban villages. With a population
in 2017 of 12,378 people, the area of North Tambunis around 3,442 Ha. The results
of the study were found in Tambun Utara District as many as 129 species of
medicinal plants and 58 families. The most common village found is Jejalen Jaya
village. The most widely used family is the Zingiberaceae family. The most widely
used organ is the leaf. The processing technique is mostly boiled 44%, pounded
12%, mashed 12%, ground 10%, brewed 8%, shredded 4%, cut 3%, dried 2%,
squeezed 1%, juiced 1%.

Keywords: Inventory, medicinal plants, Bekasi district
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai jenis flora dan fauna dengan persebaran yang
sangat tinggi dan Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan
tumbuhan. Namun dari beberapa yang tumbuh di Indonesia dapat dikelola
menjadi obat oleh masyarakat setempat. Pada lembaga ilmu pengetahuan
Indonesia (LIPI) menyatakan bahwa adanya 30.000 jenis tumbuhan obat dari
40.000 total yang ada di dunia (Yani, 2013). Selain itu adapun catatan pada
WHO, UICN dan WWF lebih dari 20.000 spesies tumbuhan obat terdapat 80%
tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai tumbuhan untuk penyembuhan suatu
penyakit (Abdiyani, 2008). Tumbuhan obat biasanya ditanam dipekarangan
rumah yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai penyembuhan suatu
penyakit, penggunaan tumbuhan obat biasanya ditanam dipedesaan yang daerah

kawasan yang masih asri.

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang berkhasiat untuk menyembuhkan
suatu penyakit yang tidak mengandung zat aktif tertentu tetapi ada beberapa
tumbuhan obat yang belum teruji. Masih banyak tumbuhan obat yang sering
kali dihiraukan padahal khasiat dalam kandungan obat tersebut banyak untuk
menyembuhkan segala penyakit yang diderita, namun pada era modernisasi
sudah banyak masyarakat menggunakan obat kimia tanpa menggunakan resep

dari dokter langsung membeli di apotek. Pada dasarnya



masyarakat tersebut tidak memikirkan efek samping yang diderita oleh
masyarakat yang terlalu sering menggunakan obat instan karena efeknya sangat
buruk bagi kesehatan organ-organ vital, padahal disekitar banyak tumbuhan
obat yang dapat dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit karena tumbuhan
obat sangat aman dikonsumsi karena tidak ditimbulkan efek samping (Darsini,

2013).

Setiap tumbuhan obat mempunyai khasiat yang beragam dan dapat
mengobati lebih dari satu jenis penyakit. Obat tradisional merupakan obat yang
diolah secara sederhana, turun termurun dari nenek moyang lalu dapat
dikembangkan menjadi obat yang lebih bagus lagi, sering kali masyarakat
Indonesia mengonsumsi. Pada dasarnya tumbuhan obat merupakan salah satu
tumbuhan yang bagiannya sangat berkhasiat untuk kesehatan yang sangat
bermanfaat untuk menyembuhkan suatu penyakit (Sada & Tanjung, 2010)
seperti adanya zat aktif yang ada didalam kandungan tumbuhan obat tersebut
yang di mana efek samping pada tumbuhan obat tidak terlalu banyak dan dapat
menyembuhkan jenis penyakit tertentu lalu dapat dibedakan tumbuhan dengan
tumbuhan yang lain  untuk menyembuhkan penyakit tertentu. Pada
mengonsumsi obat tersebut masyarakat yang menggunakan obat dari tumbuhan
akan mendapatkan khasiat yang khusus dari berbagai tumbuhan yang diperoleh
dari daerah masing-masing, adapun tumbuhan herbal pada masyarakat setempat

dapat digunakan sebagai obat yang dapat menyembuhkan suatu penyakit.

Inventarisasi tumbuhan obat merupakan suatu kegiatan untuk mencatat
hasil yang sudah ada dan dibukukan kembali. Kegiatan inventarisasi merupakan

kegiatan turun kelapangan dengan mengumpulkan jenis-jenis tumbuhan yang



ada di daerah tersebut, kegiatan ini meliputi bagian tumbuhan yang dapat

digunakan untuk mengobati penyakit (Fauzi, dkk, 2015)

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu kabupaten yang yang berada di
provinsi jawa barat yang mempunyai luas 127.388 Ha yang terbagi menjadi 30
Kecamatan, 245 desa dan 8 kelurahan (Dinas Perdagangan Kabupaten Bekasi,
2018). Adapun beberapa wilayah kabupaten Bekasi mempunyai wilayah yang
luas untuk bercocok taman di pekarangan rumah dapat dijadikan tumbuhan
herbal untuk manfaat obat. Penggunaan tumbuhan obat yang digunakan oleh
masyarakat dilakukan dari generasi ke generasi selama ribuan tahun, tumbuhan
obat sudah merupakan tradisi masyarakat tradisional dengan penggunaan bahan
yang alami dengan efek samping yang tidak ada dan bagus untuk kesehatan

(Radam, Soendjoto, & Prihatiningtyas, 2017).

Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat setempat akan
berpotensi sangat positif karena agar populasi tumbuhan obat tidak punah,
banyak masyarakat yang mengonsumsi obat tradisional karna efek samping
yang ditimbulkan tidak terlalu banyak dibandingkan mengonsumsi obat

berbahan kimia (Jennifer & Saptutyningsih, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan inventarisasi
tumbuhan obat di Kabupaten Bekasi Kecamatan Tambun Utara, sebelumnya
belum pernah ada penelitian di daerah tersebut. Untuk karena itu meneruskan
pengetahuan tentang tumbuhan obat di daerah dengan cara mendokumentasikan

nama tumbuhan, manfaat dari tumbuhan. Hasil dari penelitian ini diharapkan



dapat menambah wawasan atau informasi lebih luas dikalangan masyarakat di

Kabupaten Bekasi Kecamatan Tambun Utara.

B. Identifikasi Masalah
1. Jenis tumbuhan apa saja yang dapat dijadikan obat di Kecamatan Tambun
Utara Kabupaten Bekasi ?
2. Apa saja manfaat dari tumbuhan obat tradisional di Kecamatan Tambun
Utara Kabupaten Bekasi ?
3. Bagaimana cara masyarakat dalam pengolahan tumbuhan obat di

Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi ?

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan uraian di atas penelitian tersebut hanya berfokus pada
“Inventarisasi tumbuhan sebagai obat Tradisional di Kecamatan Tambun

Utara Kabupaten Bekasi “.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang telah diuraikan diatas yaitu “Jenis
tumbuhan obat tradisional yang digunakan di Kecamatan Tambun Utara

Kabupaten Bekasi”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian tersebut untuk mengetahui jenis-jenis

tumbuhan obat tradisional di Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi.

F. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti



Menambah ilmu pengetahuan penelitian tentang jenis tumbuhan obat,
manfaat tumbuhan obat dan cara pengolahan tumbuhan obat.

Bagi peneliti lain

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Bagi masyarakat

Menambah pengetahuan tentang jenis tumbuhan obat yang ada disekitar
dan dimanfaatkan sebagai kebutuhan sehari-hari.

Bagi pendidikan

Menjadikan buku referensi sebagai media pembelajaran biologi dan

tentang manfaat plantae dibidang kesehatan.
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